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Abstrak: Setiap pendidikan pasti melibatkan pemecahan masalah atau rencana untuk

menyelesaikan masalah. Ketika seorang guru merumuskan masalah, memberikan fakta, dan

prosedur penyelesaian masalah kepada siswa tanpa memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengembangkan nalar dan penyelidikan, siswa mungkin mengingat materi tersebut

tetapi tidak akan benar-benar mengerti. Oleh karena itulah, Problem Based Learning (PBL)

menyediakan struktur untuk membantu siswa dalam pembelajaran sehingga pembelajaran

menjadi tidak pasif. Tulisan ini merupakan kajian pustaka dari hasil penelitian yang telah

dilakukan di SMA Negeri 3 Banjarmasin tahun 2016 yaitu tentang keefektifan model

pembelajaran PBL dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal dan kepercayan diri

siswa.

Kata kunci: problem based learning, pembelajaran pasif.

Setiap pendidikan pasti melibatkan

pemecahan masalah atau rencana untuk

menyelesaikan masalah, misalkan pada

perhitungan matematika (apa persamaan

dari ini?), pada sains (mengapa dan

bagaimana hal itu terjadi?), dan lain-lain.

Ketika seorang guru merumuskan masalah,

memberikan fakta, dan prosedur

penyelesaian masalah kepada siswa tanpa

memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengembangkan nalar dan

penyelidikan mereka, siswa-siswa

mungkin mengingat materi tersebut tetapi

tidak akan benar-benar mengerti atau tidak

dapat mengaplikasikan materi tersebut,

akibatnya sispwa menjadi asif. Problem

Based Learning (PBL) menyediakan

struktur untuk membantu siswa dalam

pembelajaran.

Problem Based Learning (PBL)

adalah metode pendidikan yang medorong

siswa untuk mengenal cara belajar dan

bekerja sama dalam kelompok untuk

mencari penyelesaian masalah-masalah di

dunia nyata. Barrows dan Tamblyn

(Delisle, 1937a: 3) mengatakan bahwa

“Problem Based Learning (PBL) is the

learning that results from the process of

working toward the understanding or

resolution of a problem”. Simulasi masalah
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digunakan untuk mengaktifkan

keingintahuan siswa sebelum mulai

mempelajari suatu subjek. PBL

menyiapkan siswa untuk berpikir secara

kritis dan analitis, serta mampu untuk

mendapatkan dan menggunakan secara

tepat sumber-sumber pembelajaran.

Program inovatif PBL pertama kali

diperkenalkan oleh Faculty of Health

Sciences of McMaster University di

Kanada pada tahun 1966. Yang menjadi

ciri khas dari pelaksanaan PBL di

McMaster adalah filosofi pendidikan yang

berorientasi pada masyarakat, terfokus

pada manusia, melalui pendekatan antar

cabang ilmu pengetahuan dan belajar

berdasar masalah. Kemudian pada tahun

1976, Maastricht Faculty of Medicine di

Belanda menyusul sebagai institusi

pendidikan kedokteran kedua yang

mengadopsi PBL. Kekhasan pelaksanaan

PBL di Maastrich terletak pada konsep tes

kemajuan (progress test) dan pengenalan

keterampilan medik sejak awal dimulainya

program pendidikan. Dalam

perkembangannya, PBL telah diadopsi

baik secara keseluruhan atau sebagian oleh

banyak fakultas kedokteran di dunia.

Pembahasan

Dalam PBL, siswa dituntut

bertanggung jawab atas pendidikan yang

mereka jalani, serta diarahkan untuk tidak

terlalu tergantung pada guru. PBL

membentuk siswa mandiri yang dapat

melanjutkan proses belajar pada kehidupan

dan karir yang akan mereka jalani. Seorang

guru lebih berperan sebagai fasilitator atau

tutor yang memandu siswa menjalani

proses pendidikan. Ketika siswa menjadi

lebih cakap dalam menjalani proses belajar

PBL, tutor akan berkurang keaktifannya.

Proses belajar PBL dibentuk dari

ketidakteraturan dan kompleksnya masalah

yang ada di dunia nyata. Hal tersebut

digunakan sebagai pendorong bagi siswa

untuk belajar mengintegrasikan dan

mengorganisasi informasi yang didapat,

sehingga nantinya dapat selalu diingat dan

diaplikasikan untuk menyelesaikan

masalah-masalah yang akan dihadapi.

Masalah-masalah yang didesain dalam

PBL memberi tantangan pada siswa untuk

lebih mengembangkan keterampilan

berpikir kritis dan mampu menyelesaikan

masalah secara efektif.

Dalam pelaksanaan pembelajaran,

guru mengajukan masalah berupa Lembar

Kegiatan Siswa (LKS) kemudian siswa

melakukan kegiatan untuk menyelesaikan

masalah dan guru mengawasi kinerja

siswa. Setelah selesai, salah satu siswa

mewakili kelompok mempresentasikan

hasil diskusinya di depan kemudian antar

kelompok saling mengajukan pertanyaan.

Guru memimpin jalannya diskusi kelas.

Hal ini menunjukan bahwa dengan

model PBL siswa dapat mengembangkan

pemahaman konsep, kemampuan prosedur,

cara berpikir dengan meluncurkan suatu

masalah yang terkait sehingga dapat

memahami seting masalah dan dapat

mengetahui langkah berikutnya yang harus

dilakukan melalui diskusi. Sebagai hasil

diskusi, siswa akan menjadi lebih terampil

menggunakan ide dan teknik yang

menghasilkan pengalaman masalah yang

dihadapi.

Jika merujuk pada kajian teori,

seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya

bahwa prestasi, yang dapat diartikan

sebagai tercapainya tujuan pembelajaran

dalam setiap indikator-indikator

pencapaian kompetensi yang berupa target

prestasi belajar, salah satunya dapat
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dikembangkan dengan melibatkan siswa

secara langsung dalam pembelajaran

sehingga penguasaan materi dapat

diperoleh siswa secara optimal. Jika

membandingkan intensitas keterlibatan

siswa dalam pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran PBL

dan perangkat pembelajaran konvensional

didapatkan bahwa intensitas keterlibatan

siswa lebih banyak melalui model

pembelajaran PBL. Keterlibatan siswa

pada pembelajaran dengan model

pembelajaran PBL dimulai dari penemuan

masalah sampai pada penyelesaian soal

dan presentasi. Sedangkan pada

pembelajaran konvensional peserta terlibat

aktif saat menyelesaikan soal baik secara

terbimbing maupun secara mandiri dan

akan mampu menerapkan konsep tersebut

untuk memecahkan masalah yang lain.

Kesimpulan

Dalam pendidikan konvensional,

mahasiswa lebih banyak menerima

pengetahuan dari perkuliahan dan literatur

yang diberikan oleh dosen. Mereka

diharuskan mempelajari beragam cabang

ilmu dan menghapal begitu banyak

informasi. Setelah lulus dan menjadi guru,

mereka dihadapkan pada banyak masalah

yang tidak dapat diselesaikan hanya dari

pengetahuan yang mereka dapat selama

kuliah.

Sistem pendidikan konvensional

cenderung membentuk mahasiswa sebagai

pembelajar pasif. Mahasiswa tidak

dibiasakan berpikir kritis dalam

mengidentifikasi masalah, serta aktif

dalam mencari cara penyelesainnya.
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